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Karakter fiks merupakan salah satu unsur yang tidak terpisahkan dari suatu karya khususnya karya
sinematografi. Suatu karakter fiksi merupakan kerja keras dan jerih payah pencipta dari hasil olah kreativitas
dan imginasinya. Karakter fiktif juga merupakan salah satu unsur utama yang mendukung tema dan konflik
dalam suatu narasi. Dalam Undang-Undang Hak Cipta saat ini belum mengatur secara khusus berkaitan
dengan perlindungan terhadap suatu karakter fiksi. Perlindungan terhadap suatu karakter fiksi secara umum
masi h terhadap media dimanatempat karakter tersebut berada. Berbeda dengan Amerika Serikat,
perlindungan terhadap karakter fiksi disanatelah diakui dengan menerapkan standar-standar seperti
Character Delineation Test dan Story Being Told Test, sehingga diperoleh kepastian perlindungan
terhadapnya. Lebih lanjut, hal itu akan berpengaruh terhadap penggunaan yang wajar pada suatu karakter
fiksi. Penggunaan yang wajar atau fair use merupakan salah satu doktrin sebagai bentuk pembatasan
terhadap hak eksklusif yang dimiliki oleh pencipta. Penggunaan yang wajar terhadap suatu karakter fiks di
Indonesia sgjatinya merupakan penggunaan yang wajar terhadap suatu karya sinematografi khususnya film.
Sebab karakter merupakan bagian utama dari suatu karya film yang membangun cerita dalam mendukung
tema dan konflik. Sehingga penggunaan yang wajar terhadap suatu karakter fiksi termasuk di dalam
penggunaan yang wajar terhadap suatu karya film. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis
normatif, tulisan ini akan menganalisis mengenai bagai mana perlindungan dan prinsip penggunaan yang
wajar terhadap suatu karakter fiksi di dalam ketentuan Undang-Undang Hak Cipta

...... Fictional characters are one of the integral elements of awork, especially a cinematographic work. A
fictional character isthe result of the creator's work and effort, as well as his creativity and imagination.
Fictional characters are also one of the main elements that support the theme and conflict in a narrative. The
current copyright law in Indonesia does not specifically regulate the protection of afictional character. In
general, the protection of afictional character still on the mediawhere the character islocated. In contrast to
the United States, the protection of fictional characters has been recognized in that country by using
standards such as the character delineation test and the story being told test to ensure certainty of protection
against it. Furthermore, it will affect the fair use of afictional character. Fair use is one of the doctrines that
limit the exclusive rights owned by the creator. Fair use of afictional character in Indonesiais actually afair
use of acinematographic work, especially a movie. Because characters are the main part of amovie, they
build a story for supporting themes and conflicts. Therefore, the fair use of afictional character isincluded
in the fair use of afilm work. By using the normative juridical research method, this paper will analyze how
the protection and principle of fair use of afictional character are addressed in the provisions of the
Copyright Act.
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